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ABSTRAK

DESI HARDIANTI R P KUTI. Hubungan Pengetahuan Kesehatan Reproduksi
Dengan Kejadian Iritasi Pada Vagina Setelah Menstruasi Pada Remaja Putri Kelas
VIII di SMP Negeri 7 Palu. Dibimbing oleh EVI SETYAWATI dan SRI
YULIANTI.

Kesehatan reproduksi remaja yaitu, kondisi sehat yang menyangkut sistem reproduksi
fungsi, komponen, dan proses yang dimiliki oleh remaja, Gangguan kesehatan reproduksi
yang sering ditemukan pada remaja putri pada saat menstruasi, yaitu kejadian iritasi pada
vagina, data statistik membuktikan bahwa 5,2 juta anak remaja putri di 17 Provinsi di
Indonesia mengalami keluhan yang sering terjadi setelah menstrusi akibat tidak menjaga
kebersihannya. Berdasarkan wawancara yang peneliti peroleh dari 8 siswi, 5 siswi merasa
gatal-gatal saat menstruasi, dan masih didapatkan siswi-siswi yang menggunakan
pembalut dalam waktu yang cukup lama dalam mengganti pembalut satu kali sehari.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan kesehatan reproduksi dengan
kejadian iritasi pada vagina setelah menstruasi pada remaja putri kelas VIII di SMP
Negeri 7 Palu. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi
dalam penelitian ini sebanyak 46 responden denghan teknik pengambilan sampel total
sampling. Analisis data menggunakan uji chi square. Hasil penelitian uji statistik
menunjukkan bahwa ada hubungan pengetahuan kesehatan reproduksi dengan kejadian
iritasi pada vagina setelah menstruasi pada remaja putri kelas VIII di SMP Negeri 7 Palu
dengan p- value 0,012. Simpulan dari penelitian ini bahwa ada hubungan yang bermakna
antara pengetahuan kesehatan reproduksi dengan kejadian iritasi pada vagina saat
menstruasi pada remaja putri kelas VIII di SMP Negeri 7 Palu. Saran kepada tenaga
kesehatan untuk memberikan edukasi kepada siswi agar dapat menjaga atau merawat
organ reproduksi dan pentingnya menjaga personal hygiene.

Kata Kunci : Pengetahuan Kesehatan Reproduksi, Kejadian Iritasi Saat
Menstruasi.



ABSTRACT

DESI HARDIANTI R P KUTI. Correlation Of Knowledge Of Reproductive Healthy
With Vagina Irritation During Menstruation Toward F. emale Teenager in VIII Grade
Of Smp Neg 7 Palu. Guided by EVI SETYAWATI and SRI Y ULIANTI

Teenager reproductive healthy is health condition regarding reproductive system.
Reproductive healthy disorders almost happened toward teenager during menstruation such
as vagina irritation, statistic data in Indonesia, that among of 43,3 millions of female
teemager within 10-14 years old. Have poor behaviour. Research mentioned that 5,2 millions
of female teenager in 17 province have this complaint during menstruation due to poor
hygiene. This research aims to obtain the correlation of reproductive healthy with vagina
irritation during menstruation toward female teenager in VIII grade of SMP Neg 7 Palu. This
is quantitative research with cross seetional approached. Population number is 46
respondents and sampling taken by total sampling. Data analysed by chi-square test.
Research result of statistic test shown that there is correlation of knowledge of reproductive
healthy with vagina irritation during menstruation toward female teenager in VIII grade of
SMP Neg 7 Palu with p-value 0,012. Conclusion of this research that there is significant
correlation between knowledge of reproductive healthy with vagina irritation during
menstruation toward female teenager in VIII grade of SMP Neg 7 Palu. Suggestion Jor health
worker to convey the education toward Jemale students to maintain and caring for
reproductive organ and maintain the personal hygiene.

Keyword: knowledge of reproductive healthy, irritation during menstruation
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Kesehatan reproduksi remaja adalah suatu kondisi sehat yang
menyangkut sistem, fungsi, dan proses reproduksi yang di miliki oleh remaja.
Pengertian sehat di sini tidak semata-mata bebas dari penyakit atau bebas dari
kecacatan, namun juga sehat secara mental dan sosial budaya. Remaja perlu
mengetahui kesehatan reproduksi agar memiliki informasi yang benar
mengenai proses reproduksi serta berbagai faktor yang ada di sekitarnya.
Dengan informasi yang benar, diharapkan remaja memiliki sikap dan tingkah
laku yang bertanggung jawab mengenai proses reproduksi (BKKBN 2012).

Kesehatan reproduksi remaja yaitu, kondisi sehat yang menyangkut
system reproduksi (fungsi, komponen, dan proses) yang dimiliki oleh remaja
baik secara fisik, mental, emosional dan spiritual Pertumbuhan dan
perkembangan pada remaja sangat pesat, baik fisik maupun psikologis. Salah
satu perubahan fisik yang terjadi pada remaja khususnya perempuan, yaitu
mulai terjadinya menstruasi. Menstruasi biasanya terjadi pada usia 10 tahun
sampai 15 tahun dengan usia rata-rata yaitu 12 tahun (Wong, et all.,2008)
Perubahan psikologis pada remaja juga nampak pada saat menstruasi.Sekitar
80% remaja yang sedang menstruasi mengalami tekanan dan kelelahan.
Akibatnya wanita akan sangat temperamental (labil emosinya), sensitif, dan
mudah marah, sering pusing (vertigo), serta malas dalam mengerjakan
sesuatu (Syadzili 2008).

Permasalahan gangguan kesehatan reproduksi yang sering ditemukan
pada remaja saat menstruasi, yaitu pemakaian pembalut dalam rentang yang
sangat lama, pemilihan dan pemakaian pakaian dalam yang tidak menyerap
keringat, yang dapat menyebabkan terganggunya sirkulasi oksigen diarea
organ reproduksi yang dapat menyebabkan iritasi (Sidohutomo 2011).

Menjaga kesehatan organ reproduksi pada wanita diawali dengan
menjaga kebersihan organ kewanitaan. Untuk menjaga kebersihan vagina,

yang perlu dilakukan diantaranya adalah membasuh secara teratur bagian



vulva (bibir vagina) secara hati-hati menggunakan air bersih, yang harus
diperhatikan lagi adalah membersihkan bekas keringat yang ada disekitar
bibir vagina. Dan untuk menampung darah menstruasi, pembalut perlu diganti
sekitar 4-5 kali dalam sehari untuk menghindari masuknya bakteri tersebut ke
dalam vagina. Dikarenakan pada saat haid, pembuluh darah dalam rahim
sangat mudah terkena infeksi, karena itu kebersihan vagina harus dijaga
karena kuman mudah sekali masuk dan dapat menimbulkan penyakit pada
saluran reproduksi (Manuaba 2002).

Berdasarkan data-data survei yang dilakukan world health
organization (WHO) dibeberapa negara, remaja putri berusia 10-14 tahun
mempunyai permasalahan terhadap reproduksinya salah satunya terjadinya
iritasi pada vagina. dengan jumlah penduduk usia remaja yang besar
pemerintah negara-negara Asia Pasifik menetapkan kesehatan remaja
merupakan isu penting menunjukan bahwa sebesar 1.437.180 kasus baru
yang di diagnosis pada tahun 2009, sedangkan data statistik di Indonesia dari
43,3 juta jiwa remaja putri berusia 10-14 tahun berperilaku sangat buruk
(Riskesdes 2016). Hasil riset membuktikan bahwa 5,2 anak-anak remaja putri
di 17 provinsi di Indonesia mengalami keluhan yang sering terjadi setelah
menstrusi akibat tidak menjaga kebersihannya yaitu iritasi pada vagina
ditandai dengan adanya sensasi gatal pada alat kelamin wanita (Kemenkes Rl
2016).

Hasil penelitian yang dilakukan Dai’yah di SMU Negeri 2 Medan
tahun 2004 tentang perawatan organ reproduksi bagian luar dari 58
responden, yang memiliki kategori baik 15 orang (25,86%), cukup 39 orang
(67,24%) dan kategori kurang 4 orang (6,8%), penelitian yang dilakukan oleh
Ikke Handayani tahun 2003 di SLTP Jakarta Timur tahun 2003 yang
mendapatkan hasil (93,4%) siswi SLTP disana memiliki pengetahuan kurang
terhadap kebersihan organ genetalia.Berdasarkan hasil penelitian di SMA
Negeri 2 Semarang pada tahun 2008, didapatkan bahwa 48 (96%) siswi
mengalami keputihan dan yang tidak sekitar 23 (47,9%) diakibatkan
kurangnya pengetahuan tentang merawat organ genetalia eksterna.Penelitian
lain yang dilakukan oleh Indah (2012) pada remaja putri SMA menunjukkan



bahwa dari 79 responden, 100% pernah mengalami Pruritus vulvae saat
menstruasi. Dimana sebanyak 15,2% selalu merasakan Pruritus vulvae setiap
hari selama menstruasi dan sebanyak 84,8% mengalami Pruritus vulvae tidak
setiap hari selama menstruasi.

Kurangnya pengetahuan remaja putri dan informasi yang tepat tentang
kesehatan organ reproduksi kemungkinan dapat menimbulkan kurangnya
memperhatikan kesehatan organ reproduksinya. Oleh karena itu perlu adanya
pemberian informasi yang lengkap pada remaja putri untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran mereka akan pentingnya menjaga kebersihan diri
terutama organ reproduksi termasuk resiko bila tidak dijaga (Manuaba 2002).

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah di SMP Negeri 7
Palu. Data yang diperoleh khususnya kelas VIII tanggal 20 februari 2019
jumlah siswi 56 orang. Berdasarkan survey dan wawancara yang peneliti
peroleh dari 8 siswi, 5 siswi merasa gatal-gatal saat menstruasi, dan masih
didapatkan siswi-siswi yang menggunakan pembalut dalam waktu yang
cukup lama mengganti pembalut satu hari sekali.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti sangat tertarik untuk meneliti
tentang hubungan pengetahuan kesehatan reproduksi dengan kejadian iritasi
pada vagina setelah menstruasi pada remaja putri SMP Negeri 7 Palu.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dapat
penulis ambil ialah “Apakah ada hubungan antara pengetahuan kesehatan
reproduksi dengan kejadian iritasi pada vagina setelah menstruasi pada
remaja Putri kelas VIII SMP Negeri 7 Palu”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Dianalisis hubungan pengetahuan kesehatan reproduksi dengan
kejadian iritasi pada vagina setelah menstruasi pada Remaja Putri kelas
VIl SMP Negeri 7 Palu.



2. Tujuan khusus

a. Diidentifikasi  pengetahuan  kesehataaan reproduksi  setelah
menstruasi pada remaja putri kelas VIII SMP Negeri 7 palu.

b. Diidentifikasi kejadian iritasi pada vagina setelah menstruasi pada
remaja putri kelas V111 SMP Negeri 7 palu.

c. Dianalisis hubungan antara pengetahuan kesehatan reproduksi
dengan kejadian iritasi pada vagina setelah menstruasi pada remaja
putri kelas VI SMP Negeri 7 Palu.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi lImu Pengetahuan
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber bacaan atau
referensi untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas serta mampu
melaksanakan asuhan keperawatan secara komprehensif.

2. Bagi orang tua
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan kepada semua pihak baik
remaja, ataupun masyarakat dan tenaga kesehatan untuk dapat
memberikan penyuluhan tentang pentingnya menjaga kesehatan
reproduksi, agar dapat memberikan pengetahuan tentang bagaimana cara
menjaga kesehatan reproduksi organ genetalia yang benar secara dini.

3. Bagi institusi pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber bacaan atau referensi
untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas serta mampu melaksanakan

asuhan keperawatan secara komprehensif.
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